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ABSTRAK 

 

Berbagai macam agama yang tumbuh dan berkembang di Indonesia itu juga 
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia di dasarkan atas keimanan dan ketaqwaan terhadap 
tuhan yang maha Esa. Hal ini juga sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup bangsa Indonesia 
yaitu pancasila dan sebagai bukti hal tersebut bahwa pemerintah memberikan perlindungan bagi 
setiap agama yaitu dengan menyediakan berbagai sarana ibadah bagi setiap agama. Hal ini sesuai 
dengan tujuan pemerintah yaitu pembangunan disegala bidang yang salah satunya menyediakan 
sarana sarana ibadah. 

Penelitian ini menggunakan metode deduktif yaitu pembahasan yang bersifat umum 
untuk memperoleh penjelasan yang bersifat khusus. Metode Induktif yaitu perubahan yang 
bersifat khusus untuk memperoleh simpulan yang bersifat umum tentang tanggapan masyarakat 
terhadap gereja pante kosta jama’at Cornelius di gading Surabaya. Pendekatan sosiologis, 
metode pendekatan historis dan pendekatan theologies, metode ini digunakan untuk mengetahui 
ajaran agama yang ada dalam gereja pante kosta jema’at Cornelius di gading Surabaya, dari 
semua metode tersebut akan dihasilkan suatu kesimpulan. 

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa perkembangan gereja pante kosta di 
gading mengalami perkembangan diantaranya perkembangan fisik, perkembangan jema’at. 
Masyarakat sebelum gereja pante kosta berdiri dalam keadaan tenang, sedangkan setelah gereja 
pante kosta berdiri keadaan masyarakat kurang tenang. Tanggapan masyarakat tentang gereja 
pante kosta adalah tentang kebaktian yang bersifat intern tidak seberapa masalah tetapi sejk 
proses berdirinya sampai pada aktifitasnya dengan luar gereja masyarakat merasa di rugikan, 
terganggu akidahnya. 
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